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ABSTRAK

PENGARUH UMUR TERHADAP INFESTASI PARASIT SALURAN
PENCERNAAN DAN BOBOT TUBUH KAMBING SABURAI DI
KELOMPOK TANI MAKMUR Il DAN MUTIARA TANI
KECAMATAN GISTING

Oleh
Ulil Absor

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh umur terhadap infestasi
parasit saluran pencernaan dan bobot tubuh kambing Saburai di Kelompok Tani
Makmur 11 dan Mutiara Tani di Kecamatan Gisting. Materi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kambing Saburai sebanyak 106 ekor yang diambil sampel
feses dan dianalisis di Balai Veteriner Lampung serta dilakukannya penimbangan
bobot tubuh. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei. Variabel
yang diamati adalah infestasi parasit saluran pencernaan dan bobot tubuh. Data
primer yang diperoleh kemudian dihitung menggunakan Anova dengan Pola
Tersarang, dan data sekunder hasil wawancara dianalisa dengan analisis
Deskriptif. Sebanyak 106 ekor sampel kambing Saburai dengan rincian 51 ekor
berumur <1 tahun dengan data negatif 1 ekor kambing memiliki bobot tubuh 19
kg, positif Eimeria 44 ekor dengan rata-rata bobot tubuh 18,61 kg, serta positif
Eimeria dan saluran pencernaan sebanyak 6 ekor dengan rata-rata bobot tubuh
17,66 kg, kemudian sebanyak 55 ekor kambing berumur >1 tahun dengan data
negatif infestasi 5 ekor memiliki rata-rata bobot tubuh 59,70 kg, positif Eimeria
38 ekor dengan rata-rata bobot tubuh 53,76 kg, serta positif Eimeria dan cacing
saluran pencernaan sebanyak 12 ekor dengan rata-rata bobot tubuh 52,41 kg. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa semakin muda umur kambing maka tingkat
infestasi parasit saluran pencernaan akan semakin tinggi; umur berpengaruh
sangat nyata (P<0,01) terhadap bobot tubuh kambing Saburai yang terinfestasi
parasit saluran pencernaan; semakin tua umur kambing maka penurunan bobot
tubuh semakin besar, penurunan bobot tubuh yang terjadi kambing umur <1 tahun
terinfestasi Eimiria 2,05% dan terinfestasi Eimiria dan cacing saluran pencernaan
7,05%, serta kambing umur >1 tahun terinfestasi Eimiria 9,94% dan terinfestasi
Eimiria dan cacing saluran pencernaan 12,21%.

Kata kunci:Kambing Saburai, Umur Kambing, Parasit Saluran Pencernaan, dan
Bobot Tubuh.



ABSTRACT

EFFECT OF AGE ON DIGESTIVE TRACT PARASITES INVESTMENT
AND BODY WEIGHT OF SABURAI GOATS IN THE TANI MAKMUR I
FARMER GROUP AND MUTIARA TANI IN THE
GISTING DISTRICT

By
Ulil Absor

This study aims to determine the effect of age on gastrointestinal parasite
infestation and body weight of Saburai goats in the Makmur Il Farmers Group and
Mutiara Tani in Gisting District. The material used in this study were 106 Saburai
goats which were taken from feces samples and analyzed at the Lampung
Veterinary Center and body weight was carried out. The method used in this
research is a survey. The variables observed were gastrointestinal parasite
infestation and body weight. The primary data obtained were then calculated
using Anova with nested patterns, and the secondary data from the interviews
were analyzed using descriptive analysis. Were 106 samples of Saburai goats,
with details of 51 aged <1 year with negative data, 1 goat weighing 19 kg,
positive for Eimeria 44 with an average body weight of 18.61 kg, and positive for
Eimeria and intestinal tract. digestion of 6 tails with an average body weight of
17.66 kg, then as many as 55 goats aged >1 year with negative data for infestation
of 5 tails having an average body weight of 59.70 kg, positive Eimeria 38 tails
with an average body weight of body weight 53.76 kg, and positive for Eimeria
and digestive tract worms as many as 12 tails with an average body weight of
52.41 kg. The results showed that the younger the age of the goat, the higher the
level of parasite infestation in the digestive tract; age had a very significant effect
(P<0.01) on body weight of Saburai goat infested with digestive tract parasites;
the older the age of the goat, the greater the decrease in body weight, the decrease
in body weight that occurred in goats aged <1 year were infested with Eimiria
2.05% and infected with Eimiria and digestive tract worms 7.05%, and goats aged
>1 year were infested with Eimiria 9.94 % and infected with Eimiria and
intestinal worms 12.21%.

Keywords: Saburai Goat, Goat Age, Digestive Tract Parasites, and Body Weight.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kambing merupakan salah satu komoditas ternak yang memberikan sumbangan
daging bergizi tinggi di masyarakat Indonesia. Usaha ternak kambing menjadi
salah satu usaha peternakan rakyat yang dikembangkan untuk meningkatkan
pendapatan petani peternak di pedesaan. Peternakan kambing di Indonesia
sebagian besar merupakan usaha sampingan, sehingga peternakan kambing yang
semestinya dapat menjadi mata pencaharian utama, belum sepenuhnya mampu
dan mendukung perekonomian keluarga peternak. Salah satu bangsa kambing

yang berkembang dengan baik di Indonesia adalah kambing Saburai.

Kambing Saburai sangat dikenal dan potensial dikembangkan karena memiliki
laju reproduksi dan produktivitas yang baik. Akan tetapi, permasalahan yang
sering timbul dalam pertumbuhan ternak bisa datang dari berbagai hal salah
satunya adalah penyakit. Penyakit menjadi hal yang perlu dipertimbangkan dalam
pemeliharaan ternak, salah satu penyakit yang belum diperhatikan secara khusus
namun dapat berdampak dalam jangka panjang adalah penyakit yang berasal dari
parasit. Parasit berupa cacing saluran pencernaan dan cacing hati dapat hidup di
tubuh ternak dalam rentan waktu lama dan menurunkan produktivitas ternak.
Penyakit yang disebabkan oleh parasit mampu menjadi pembawa mata rantai

penyakit ke tubuh hewan maupun ke manusia.

Penyebaran penyakit cacing di Indonesia pada ternak banyak disebabkan oleh
cacing saluran hati dan cacing saluran pencernaan serta dapat bersifat kronis dan

akut pada domba maupun kambing, ditandai dengan adanya perkembangan



telur cacing yang menginfestasi organ hati ternak ataupun mengganggu proses
penyerapan nutrisi pada ternak. Penyakit cacing pada ternak umumnya
disebabkan oleh mananjemen peternakan yang buruk, sehingga cacing dengan

mudah masuk dalam tubuh ternak untuk dapat berkembangbiak

Penurunan bobot tubuh merupakan ancaman utama dari serangan parasit cacing
baik cacing saluran pencernaan maupun cacing hati. Pada cacing saluran
pencenaan, infestasi cacing sering dijumpai pada ternak yang dapat
mengakibatkan penurunan laju pertumbuhan dan kesehatan. Sebagian zat
makanan di dalam tubuh ternak dikonsumsi oleh cacing, sehingga menyebabkan
kerusakan jaringan pada hewan. Hal ini menyebabkan tubuh ternak terganggu
dalam proses penyerapan sari-sari makanan dalam tubuh sehingga efisiensi dari
makanan yang dikonsusmsi untuk pertumbuhan bobot tubuh ternak terganggu.
Pada suatu kasus penelitian yang dilakukan oleh Hanafiah et al. (2002) dilaporkan
bahwa infestasi cacing pada ternak juga dapat dipengaruhi oleh status kesehatan
ternak, ketika ternak dalam kondisi sehat ternak lebih baik dalam mencegah
terjadinya infestasi melalui mekanisme pertahanan tubuh ternak itu sendiri dengan
demikian dapat diketahui bahwa ternak mempunyai kemampuan maternal dalam

mempertahankan tubuh dari infestasi cacing.

Tingginya infestasi cacing pada kambing dengan umur lebih tua diduga
dipengaruhi oleh ketidakstabilan imunitas akibat kebuntingan, melahirkan, dan
laktasi yang dapat memperburuk kondisi tubuh sehingga memperparah
nematodiasis. Selain itu, kambing lebih tua umumnya dipelihara lebih lama
sebagai indukan sehingga resiko paparan oleh cacing nematoda juga lebih lama
juga. Hal lain juga ditegaskan oleh pendapat Levine (1990) bahwa pertahanan
tubuh ternak berkolerasi dengan umur, sehingga dapat dikatakan bahwa semakin
tua umur tenak semakin buruk kemampuannya dalam menanggulangi masalah
penyakit, sebaliknya semakin dini umur ternakpun kemampuan tubuh ternak pun

juga rendah sebab perlindungan maternal tubuh belum sepenuhnya terbentuk.

Protozoa pada saluran pencernaan yang menginfestasi kambing Cryptosporodium

sp., Giardia intestinalis, Balantidium coli, Eimeria sp., dan Entamoeba sp.



(Levine, 1995). Salah satu jenis parasit saluran pencernaan yaitu Eimeria, yang
banyak berkembang di Indonesia yang memiliki kondisi geografis beriklim tropis
dan didukung oleh udara yang lembab dan panas. Parasit saluran pencernaan
seperti Eimeria sp. ini berbahaya bagi perkembangan tubuh ternak dalam jangka
waktu yang lama dan dapat berdampak pada penurunan bobot badan. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Thlama dkk. (2016) bahwa infestasi
protozoa secara signifikan mempengaruhi skor kondisi tubuh pada kambing.
Selain kondisi fisik yang terlihat, umur mempengaruhi tingkat infestasi pada
kambing. Menurut Jittapalapong dkk. (2012), kambing muda lebih rentan

terinfestasi oleh protozoa saluran pencernaan.

Penelitian pengaruh infestasi parsit saluran pencernaan terhadap bobot tubuh
ternak telah banyak dilakukan, namun kolerasinya terhadap umur masih belum
diteliti oleh sebab itu penulis mencoba melakukan dengan melihat pengaruh umur

terhadap infestasi parasit saluran pencernaan dan bobot tubuh pada ternak.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian ini adalah mengetahui pengaruh umur terhadap infestasi
parasit saluran pencernaan dan bobot tubuh kambing Saburai di kelompok Tani
Makmur Il dan Mutiara Tani Desa Gisting Atas, Kecamatan Gisting, Kabupaten

Tanggamus.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada peternak
tentang pengaruh umur terhadap infestasi parasit saluran pencernaan dan bobot
tubuh kambing Saburai di Kelompok Tani Makmur Il dan Mutiara Tani, Desa
Gisting Atas, Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus.



1.4 Kerangka Pemikiran

Salah satu rumpun kambing yang saat ini sedang dikembangkan di Provinsi
Lampung adalah kambing Saburai. Kambing Saburai merupakan kambing tipe
pedaging hasil persilangan secara grading up antara kambing Boer jantan dengan
kambing Peranakan Etawa (PE) betina yang ditetapkan sebagai sumber daya
genetik provinsi Lampung berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Republik
Indonesia Nomor 359/Kpts/PK040/ 6/2015. Kambing Saburai yang merupakan
jenis kambing bangsa baru yang saat ini baru berkembang di Kabupaten
Tanggamus. Kambing Saburai juga memberikan keuntungan lebih dibanding
kambing kacang maupun kambing PE. Namun, dibalik keunggulan tersebut
kambing Saburai tersebut mudah terserang penyakit salah satunya adalah penyakit
infestasi cacing yang dapat merugikan ternak maupun peternak karena dapat

menurunkan bobot tubuh ternak.

Infestasi parasit saluran pencernaan banyak terjadi pada hewan ternak seperti
kambing. Jenis infestasi yang terjadi pada saluran pencernaan diantaranya cacing
dan protozoa. Penyakit ini banyak kurang difahami oleh kalangan peternak
dikarenakan tidak nampak pada fisik secara langsung, akan tetapi dampak yang
didapatkan apabila ternak terjangkit penyakit saluran pencernaan sangat

merugikan peternak dalam jangka waktu yang panjang.

Infestasi cacing yang sering terjadi pada ternak adalah cacing saluran pencernaan
dan cacing hati. Penyakit infestasi cacing jarang sekali menyebabkan kematian,
namun dari segi ekonomi sangat merugikan. Penyakit cacingan atau helminthiasis
merupakan penyakit akibat infestasi cacing dalam tubuh. Sebagian zat makanan
di dalam tubuh ternak dikonsumsi oleh cacing, sehingga menyebabkan kerusakan
jaringan pada ternak. Keadaan ini menyebabkan laju pertumbuhan menurun dan

ternak menjadi lebih peka terhadap berbagai penyakit yang mematikan.

Dampak dari infestasi cacing sangatlah cukup besar bagi ternak, akan tetapi sering
diabaikan begitu saja oleh peternak. Penurunan bobot tubuh yang ditimbulkan

rata-rata sebesar 5 kg / ekor per penderita per tahun (Goodwin, 2007). Penyakit



cacing pada kambing dapat dilihat dengan gejala: nafsu makan ternak menurun,
badan tampak kurus, bulu kurang mengkilap, perut buncit, ternak mengalami
penurunan bobot tubuh, pertumbuhan ternak menjadi terhambat, karkas tampak
pucat, diare, pola pemeliharaan menjadi lebih lama walaupun penyakit cacingan
tidak langsung menyebabkan kematian akan tetapi kerugian dari segi ekonomi
dikatakan sangat besar. Kerugian ekonomi yang disebabkan oleh parasit ini yakni
berupa terlambatnya pertumbuhan, penurunan produksi, penurunan daya tahan
tubuh terhadap penyakit lain atau oleh gangguan cacing / larva cacing. Ternak
yang terinfestasi parasit biasanya mengalami kekurusan dan akibatnya ternak

mempunyai nilai jual rendah (Maichimo et al., 2004).

Tingkat kematian ternak akibat penyakit parasit seperti cacing memang relatif
rendah, namun kerugian dari penyakit tersebut dapat dikatakan tinggi. Kerugian
karena infestasi cacing menurut Direktorat Jenderal Peternakan (2010) mencapai 4
milyar rupiah per tahun dan merupakan penyakit yang dapat mempengaruhi
produktivitas, kekurusan, penurunan daya produksi bahkan pada infestasi berat
dapat menyebabkan gangguan pencernaan hingga terhambatnya pertumbuhan
hewan itu sendiri, dari hal tersebut dapat dikatakan bahwa penyakit ini perlu
diwaspadai oleh peternak sebab pengaruhnya yang cukup serius dalam
menurunkan bobot tubuh ternak. Menurut penelitian Hutauruk et al. (2009),
cacing yang terdapat dalam tubuh ternak dapat mengakibatkan terganggunya
sistem penyerapan dalam proses penyerapan di dalam tubuh ternak. Hal ini
disebabkan adanya cacing yang menggangu proses penyerapan sari-sari dengan

cara merusak mukosa usus di dalam saluran pencernaan.

Menurut Wakelin (1984), tingkat infestasi cacing pada ternak berhubungan
dengan respon kekebalan pada ternak, hal ini dikarenakan ternak yang memliki
kekebalan tubuh yang baik dapat mencegah terjadinya infestasi melalui sistem
pertahanan tubuh. Pada ternak dewasa infestasi parasit lebih mudah diatasi oleh
tubuh ternak, sebab ternak dewasa memiliki sistem pertahanan lebih baik
dibandingkan ternak muda, hal tersebut dikarenakan ternak muda belum memiliki
sitem imun yang prima dalam menanggulangi beberapa penyakit parasit.

Sebaliknya menurunnya kekebalan tubuh terjadi pada ternak tua akibat penurunan



pertumbuhan sel sehingga pada ternak tua penyakit lebih mudah menginfestasi
ternak. Ternak muda lebih mudah terserang infestasi nematoda dibandingkan
dengan ternak yang memiliki umur lebih tua maka respon kekebalan pada
kelompok anak terhadap keterbatasan “feed intake” ini akan lebih serius
dibandingkan dengan ternak tua. Cacing nematoda saluran pencernaan dapat
menyebabkan kerugian secara langsung maupun tidak langsung karena dapat
menyebabkan penurunan bobot tubuh dan pada infestasi berat dapat menyebabkan
kematian, terutama pada hewan muda (Beriajaya dan Stevenson, 1986; Handayani
dan Gatenby, 1988).

Parasit protozoa juga banyak menyerang hewan ternak yang apabila dibiarkan
dapat mengakibatkan hewan ternak menjadi kurus bahkan dapat mengalami
kematian. Hal ini menjadi sebuah kerugian bagi peternak jika dibiarkan berlarut,
gejala klinis yang disebabkan oleh infeksi protozoa diantaranya diare, penurunan
berat badan, dehidrasi, dan kelelahan. Zalizar (2017), parasit protozoa
menyebabkan kerusakan pada epitel usus sehingga menurunkan kemampuan usus
dalam mencerna dan menyerap zat makanan serta menurunkan produksi

enzim yang berperanan dalam proses pencernaan sehiangga dapat menurunkan

produktivitas ternak.

Salah satu jenis parasit saluran pencernaan yaitu Eimeria, yang banyak
berkembang di Indonesia yang memiliki kondisi geografis beriklim tropis dan
didukung oleh udara yang lembab dan panas. Parasit saluran pencernaan seperti
Eimeria sp., ini berbahaya bagi perkembangan tubuh ternak dalam jangka waktu
yang lama dan dapat berdampak pada penurunan bobot badan. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Thlama dkk. (2016) bahwa infestasi
protozoa secara signifikan mempengaruhi skor kondisi tubuh pada kambing.
Selain kondisi fisik yang terlihat, umur mempengaruhi tingkat infestasi pada

kambing

Eimira merupakan salah satu jenis parasit saluran pencernaan yang dapat
menginfestasi tubuh hewan ternak dalam jangka waktu yang lama dan
memberikan dampak buruk bagi ternak serta kerugian ekonomi pada peternak

dalam jangka panjang, sehingga perlu dilakukan penanganan secara khusus.



1.5 Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh umur terhadap infestasi
parasit saluran pencernaan dan bobot tubuh Kambing Saburai di kelompok Tani
Makmur 11 dan Mutiara Tani Desa Gisting Atas Kecamatan Gisting, Kabupaten

Tanggamus.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus,
tepatnya di Kelompok Tani Makmur Il Desa Gisting Atas. Kabupaten Tanggamus
memiliki luas wilayah £4.654,98 Km2 dan jumlah penduduk 648.956 jiwa (tahun
2019) dengan kepadatan penduduk 154 jiwa/km?. Ibukota kabupaten Tanggamus
terletak di Kota Agung Pusat. Kecamatan Gisting adalah sebuah kecamatan yang
ada di kabupaten Tanggamus dengan jumlah 9 desa yaitu Desa Banjar Manis,
Desa Campang, Desa Gisting Atas, Desa Gisting Bawah, Desa Gisting Permai,
Desa Kuta Dalom, Desa Landbaw, Desa Purwodadi dan Desa Sidokaton.
Kecamatan Gisting berada di jarak 34 Km sebelah barat Kota Pringsewu dan 22
Km sebelah timur Kota Agung. Gisting merupakan kecamatan pecahan dari
kecamatan Talang Padang. Gisting memiliki suhu udara yang relative dingin
yaitu sekitar 18--28°C karena berada pada ketinggian 700 m dari permukaan

laut, dan berada di kaki gunung Tanggamus.

Kecamatan Gisting merupakan daerah dengan curah hujan yang cukup tinggi,
sehingga memiliki kelembaban yang cukup tinggi juga. Hal tersebut yang dapat
menjadi salah satu faktor tumbuhnya cacing-cacing parasit pada hewan ternak.
Saat ini kambing Saburai merupakan bangsa baru yang baru berkembang di
kabupaten Tanggamus. Salah satu rumpun kambing yang saat ini sedang
dikembangkan di provinsi Lampung adalah kambing Saburai. Kambing Saburai

merupakan kambing tipe pedaging hasil persilangan secara grading up antara



kambing Boer jantan dengan kambing PE betina yang ditetapkan sebagai
sumberdaya genetik provinsi Lampung berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian
Republik Indonesia Nomor 359/Kpts/PK040/ 6/2015.

2.2 Kambing Saburai

Kambing merupakan salah satu jenis ternak ruminansia kecil yang telah

dikenal secara luas di Indonesia. Ternak kambing memiliki potensi produktivitas
yang cukup tinggi. Kambing di Indonesia telah dimanfaatkan sebagai ternak
penghasil daging, susu, maupun keduanya (dwiguna) dan kulit. Kambing secara
umum memiliki beberapa keunggulannya antara lain mampu beradaptasi dalam
kondisi yang ekstrim, tahan terhadap beberapa penyakit, cepat berkembang biak
dan prolifik (beranak banyak). Kambing banyak dipelihara oleh masyarakat
Indonesia karena memiliki banyak keunggulan. Salah satunya adalah
kemampuan dalam reproduksi. Seekor kambing betina dewasa mampu
menghasilkan anak lebih dari satu perkelahiran. Hal ini menjadi motivasi bagi
peternak untuk membudidayakan kambing (Segara et al., 2018).

Gambar 1. Kambing saburai
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Kambing Saburai merupakan kambing tipe pedaging, diperoleh sebagai hasil
persilangan antara kambing Boer jantan dengan kambing PE (Peranakan Ettawa)
betina. Kinerja kambing Saburai cukup baik, bisa mencapai berat setahunan 35
Kg, daya tahan tubuh terhadap penyakit dan adaptasi terhadap pakan lebih baik
daripada kambing PE. Harga jual lebih baik / mahal dan lebih disukai oleh
peternak. Kambing Saburai memiliki ciri-ciri antara lain : warna bulu hitam-putih,
coklat putih, coklat polos atau putih polos. Tanduknya panjang, kuat, kokoh lurus
kebelakang. Telinga membuka, terkulai lemas kebawah, lebar dan panjang yang
sedang tidak melebihi rahang dengan bentuk teratur. Bentuk tubuh padat berisi,
perut membulat dari samping terlihat cembung (Dinas Peternakan dan Kesehatan

Hewan Provinsi Lampung, 2021).

Kambing Saburai merupakan produk unggulan dari Kabupaten Tanggamus
Provinsi Lampung, kambing ini hasil persilangan kambing PE betina dengan
pejantan kambing Boer, melalui SK Menteri Pertanian No
359/Kpts/PK.040/6/2015 tanggal 8 Juni 2015 kambing Saburai telah ditetapkan
sebagai salah satu plasma nutfah Indonesia yang harus dijaga, ditingkatkan dan
dikembangkan populasinya sehingga dapat memberi banyak manfaat bagi
peternak dan juga dalam upaya mencukupi kebutuhan daging, baik tingkat lokal
dan nasional (Adhianto et al., 2016).

Kambing Saburai merupakan salah satu sumber daya genetik lokal Provinsi
Lampung yang dihasilkan dari persilangan secara grading up antara kambing Boer
jantan dengan Peranakan Etawah (PE) betina dengan tujuan untuk memperoleh
kambing tipe pedaging dengan performans produksi yang lebih tinggi dari pada
kambing PE. Persilangan secara grading up dalam pembentukan kambing Saburai
tersebut dilakukan sampai tahap kedua. Pada tahap pertama dilakukan
persilangan antara kambing Boer jantan dengan kambing PE betina untuk
menghasilkan kambing Boerawa Filial 1 (Boerawa F1). Pada tahap kedua
dilakukan perkawinan antara kambing Boer jantan dengan Boerawa F1 betina.
Hasil perkawinan antara kambing Boer jantan dengan Boerawa F1 betina disebut
kambing Saburai (Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung,
2015).
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Kambing Saburai juga memberikan keuntungan lebih di banding kambing kacang
maupun kambing PE. Banyaknya kandungan daging yang membuat harganya
melejit melewati harga tetuanya. Usia 8--10 bulan, bobot kambing saburai bisa
mencapai 45 kg dengan nilai jual mencapai 1 juta rupiah. Hal inilah yang
membuatnya lebih di senangi oleh para peternak di Lampung. Kinerja
pertumbuhan kambing Saburai lebih tinggi daripada kambing PE (Arifin, 2013).
Rata-rata bobot lahir (3,02+0,66 kg), bobot sapih (19,67+1,54 kg), bobot umur
satu tahun (42,27+2,12 kg) kambing Saburai masing-masing lebih tinggi daripada
kambing PE (bobot lahir 2,79+0,66 kg, bobot sapih 18,28+0,053 kg, bobot umur
satu tahun 39,89+7,26 kg (Arifin, 2013). Kambing tersebut mampu beradaptasi
terhadap kondisi lingkungan di wilayah kabupaten Tanggamus karena masih
mengandung genetik kambing PE yang merupakan kambing lokal di kabupaten
tersebut (Gunawan et al.,1992).

2.3 Parasit Saluran Pencernaan

Protozoa pada saluran pencernaan yang menginfestasi kambing yaitu
Cryptosporodium sp., Giardia intestinalis, Balantidium coli, Eimeria sp., dan
Entamoeba sp. (Levine, 1995). Parasit protozoa menyebabkan kerusakan pada
epitel usus sehingga menurunkan kemampuan usus dalam mencerna dan
menyerap zat makanan serta menurunkan produksi enzim yang berperanan dalam

proses pencer- naan sehingga menurunkan produktivitas ternak (Zalizar, 2017).

2.3.1 Eimiria

Koksidiosis adalah penyakit yang disebabkan oleh parasit koksidian dari genus
Eimeria yang merupakan parasit obligat yang berkembangbiak dalam sitoplasma
sel epitel intestinum (Gracia et all., 1996). Koksidia dapat masuk dan merusak sel

intestinal inang/hospes, sehingga menyebabkan anemia, kehilangan elektrolit dan
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rendahnya penyerapan nutrisi. Gejala klinis yang sering tejadi meliputi diare,
dehidrasi, rambut yang kasar, penurunan berat badan, lemas dan pertumbuhan
yang terhambat (Mukti et al., 2016). Di bawah ini merupakan contoh gambar
telur Eimiria yang diambil dari hasil analisis Laboratorium Balai Veteriner
Lampung.

Gambar 2. Eimiria

Infestasi nematoda dan koksidia dapat meningkatkan peristaltik usus, ditandai
dengan adanya diare. Peningkatan peristaltik usus disebabkan karena tubuh
berusaha mengeliminasi benda asing yang ada didalam lumen usus, serta
kerusakan pada lumen usus dapat meningkatkan peristaltik usus. Kerusakan pada
mukosa usus akibat infestasi cacing dan koksidia (sebagaimana yang diketahui
bahwa Eimeria spp., merupakan parasit obligat intraseluler, sehingga dalam
perkembangbiakannya akan merusak sel-sel di usus halus maupun usus besar)
akan mengakibatkan hemoragi, penyerapan nutrisi yang kurang akibat kerusakan

vili-vili usus dan penebalan dinding usus (Mukti et al., 2016).

Penyebab utama coccidiosis adalah kelompok protozoa dari genus Eimeria dan
Isospora. Secara umum satu spesies Eimeria/lsospora hanya menginfestasi satu
jenis inang pada siklus hidup lengkap mereka. Infestasi Eimeria terjadi bila
ookista infektif dari Eimeria tertelan oleh inang utama. Ookista pada awalnya
berada pada feses ternak, namun infektif karena tidak tersporulasi. Kondisi
lingkungan yang sesuai seperti kadar oksigen, kelembaban dan suhu membuat
ookista menjadi infektif, mengalami sporulasi dan protoplasma amorphous di
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dalamnya berubah menjai sporozoit didalam kista kedua yang disebut sporokista
(Warda et al., 2019).

Spesies Eimeria yang sering menginfestasi kambing adalah E.zuernii, E.bovis,
dan E. auburnensi. Koksidiosis biasa terjadi pada kambing umur muda (1-2 bulan
hingga 1 tahun) dan biasanya terjadi pada musin penghujan, dengan masa
inkubasi 17--21 hari (Kusnoto et all., 2015). Kambing yang terinfestasi rendah
oleh Eimeria tidak timbul gejala namun ookista ditemukan pada saat pemeriksaan
feses, tetapi efisiensi pakan akan turun. Gejala umum yang timbul pada infestasi
Eimeria adalah feses yang lembek, tanpa atau sedikit darah dan sapi akan tidak
nyaman selama beberapa hari. Gejala yang timbul pada infestasi berat dari
Eimeria adalah diare berdarah, terjadi kurang lebih selama 1 minggu, atau feses
yang sedikit dengan lembaran darah, epithel dan mucosa, tenesmus juga dapat
terjadi. Kematian pada kambing dapat terjadi pada masa akut. Kambing yang
tidak sembuh dari infestasi Eimeria dapat mengalami penurunan berat badan yang
cukup signifikan serta tidak mudah untuk mengembalikan berat badan dengan
cepat (Warda et al., 2019).

2.3.2 Parasit cacing

Parasit cacing saluran pencernaan merupakan masalah utama yang menyebabkan
gangguan kesehatan pada ternak khususnya ruminansia kecil. Kambing dan
domba merupakan ternak yang mudah terinfestasi oleh parasit cacing saluran
pencernaan baik secara klinis maupun subklinis di negara berkembang (Zeryehun,
2012) dibandingkan dengan ternak yang lain karena kebiasaannya merumput
(Schoenian, 2003). Kerugian yang ditimbulkan akibat infestasi cacing saluran
pencernaan diantaranya adalah menurunkan performa produksi dan reproduksi
(Andoko dan Warsito, 2013).
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Gambar 3. Siklus hidup cacing

Populasi cacing pada ternak dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya
adalah kelembaban dan vegetasi. Dataran tinggi memiliki kelembaban lebih
rendah, sedangkan dataran rendah memiliki kelembaban tinggi yang merupakan
tempat ideal bagi telur untuk menetas dan larva infektif bertahan pada rumput
(Akoso, 1996).

Infestasi cacing dapat menyebabkan turunnnya produktivitas ternak yaitu
turunnya bobot tubuh, terhambatnya pertumbuhan serta turunnya daya tahan
tubuh ternak. Endoparasit dalam tubuh hospes menyerap nutrien pakan,
menghisap darah atau cairan tubuh serta memakan jaringan tubuh, kerusakan
selsel epitel usus sehingga dapat menurunkan penyerapan nutrien dan menganggu
produksi enzim pada proses pencernaan (Zalizar, 2017). infestasi cacing yang
biasa menginfestasi yaitu Haemonchus sp., Trichostrongylus sp., Strongyloides

sp., Cooperia sp., Bunostomum sp., dan Fasciola sp. (Mukti et al., 2014).

2.3.2.1 Haemonchus sp

Penyakit yang disebabkan oleh cacing Haemonchus contortus disebut

Haemonchosis. Siklus hidup yang dijalani cacing jenis ini bersifat langsung.
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Panjang cacing betina antara 18--30 mm dan jantan sekitar 10--20 mm. Pada
cacing betina secara makroskopis usus yang berwarna merah berisi darah saling
melilit dengan uterus yang berwarna putih. Cacing dewasa berlokasi di

abomasum domba dan kambing (Handoko, 2014).

Siklus hidup cacing Haemoncoccus contortus yang demikian sederhananya
menjadikan prevalensi ditemukannya cacing ini di lambung domba dan kambing
sangat tinggi, terutama pada kondisi domba dan kambing yang digembalakan.
Cacing Haemoncoccus contortus merupakan parasit nematoda yang biasa disebut
cacing lambung (stomach worm), atau barber pole worm. Disebut sebagai yang
terakhir ini karena khusus pada cacing betina terdapat uterus berwarna putih yang
diselingi usus berwarna kemerahan, kemudian berpilin sehingga mirip dengan
ikon tempat cukur rambut para pria, sebuah bentuk lampu boks silinder dengan
hiasan pilinan dua warna kontras. Namun, hal ini tidak ditemukan pada cacing
dewasa jantan, yang hanya mempunyai warna tubuh merah cerah. Panjang cacing
dewasa mencapai 10--30 mm, dengan si betina lebih panjang dan besar dibanding
cacing jantan (Subronto, 2007). Seekor cacing H. contortus betina mampu bertelur
hingga 5.000--10.000 butir/hari, atau diestimasikan setiap 16--17 detik terjadi
ovulasi, tergantung dari kematangan reproduksi dan umur cacing tersebut
(Maichimo et al., 2004).

Gejala yang ditimbulkan adalah rambut kasar, pertumbuhan terhambat dan dapat
dilihat dengan mendeteksi adanya telur cacing dalam pemeriksaan feses. Pada
kejadian akut, anemia dan kematian sering terjadi sebelum cacing menjadi
dewasa. Pada pemerikaan post martum di abomasums dapat ditemukan cacing
(Athar et al., 2011).

2.3.2.2 Oesophagustomum sp

Kerugian akibat penyakit cacing saluran pencernaan, antara lain penurunan berat

badan, penurunan kualitas daging, kulit, jerohan, penurunan produktivitas ternak,
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penurunan produksi susu pada ternak dan bahaya penularan pada manusia atau
zoonosis. Kambing di Indonesia banyak di infeksi oleh Haemonchus spp.,
Trichostrongylus spp., Cooperia spp., Oesophagostomum spp., dan Bunostomum

spp (Puspitasari et al., 2019)

Telur cacing Oesophagustomum sp. memiliki ciri morfologi bentuk lonjong
dengan dinding yang tipis, ciri morfologi telur Oesphagustomum sp. pada sapi
mempuyai lapisan atau selaput tipis dan berbentuk lonjong berukuran 78,7x43,3
pm dan mengandung 8--16 sel. Infeksi cacing Oesophagustomum sp. terjadi
karena terdapatnya metaserkaria pada makanan ataupun minuman ternak atau
penerasi kulit. Siklus hidup Oesophagostomum sp. umumnya terjadi secara
langsung tanpa hospes perantara dan larva secara aktif menyerap ke pucuk daun
dan rumput yang kemudian hari akan dimakan oleh ternak. Larva hidup di dinding
usus dalam waktu satu minggu tetapi pada hewan yang lebih tua dapat hidup
sampai lima bulan, larva dapat menembus dinding lambung kanan dan memasuki

peritoneum (Puspitasari et al., 2019).

2.3.2.3 Mecistocirrus sp

Mecistocirrus sp. adalah cacing nematoda yang menginfestasi abomasum
kambing. Spesies Mecistocirrus sp. yang sering meninfestasi kambing adalah
Mecistocirrus digitatus, Mecistocirrus sp. jarang ditemukan pada ternak
ruminansia kecil tetapi yang lebih sering ditemukan adalah Haemonchus sp..
Genus Mecistocirrus sp. dan Haemonchus sp. mempunyai habitat yang sama
yakni abomasum dan kemiripan morfologi, patogenesis, serta gejala klinis,
sehingga relatif mempersulit diagnosa pada kambing Saburai yang terinfestasi
(Subronto, 2007).

Mecistocirrus termasuk salah satu parasit cacing penghisap darah yang dengan
mata langsung sulit untuk dibedakan dengan Haemonchus sp. Pada umumnya
Mecistocirrus terdapat pada kerbau dan sapi di beberapa daerah di Asia. Cacing

tersebut dapat menyerang abomasum beberapa hewan ruminansia seperti domba,
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kambing, sapi, zebu, kerbau serta lambung babi. Mecistocirrus mempunyai lebih
kurang 30 buah garis longitudinal pada kutikulanya. Servikal papilla menonjol,
bukal kapsul kecil dengan gigi langsing yang disebut lanset. Cacing jantan
mempunyai panjang lebih dari 31 mm, bursa kopulatrik kecil, lobus dorsal
simetris, rays ventral kecil, sedangkan rays lateroventral dan anteroventral lebih
panjang dibanding rays yang lain. Spikula panjang dan langsing dengan panjang
3,8--7 mm. Panjang cacing betina tidak kurang dari 43 mm (Kusumamihardja,
1993).

Siklus hidup cacing Mecistocirrus tatus termasuk tipe langsung, yaitu tanpa
memerlukan induk semang perantara. Telur keluar bersama dengan tinja, menetas
dan berkembang di luar tubuh induk semang menjadi larva stadium satu,
kemudian menjadi larva stadium dua yang masih belum infektif. Stadium infektif
dicapai dalam waktu 15--18 hari yang akan mengkontaminasi padang rumput dan
menginfeksi induk semang bila termakan inang. Di dalam lambung akan
mengalami ekdisis menjadi stadium akhir, pada stadium akhir dimulai periode
parasitik (mulai menghisap darah induk semang) di dalam abomasum induk
semang (Kusumaningsih, 1997).

2.3.2.4 Trichuris sp

Bentuk telur cacing Trichuris yang ditemukan dapat dibedakan dengan jenis telur
cacing lainnya dengan kedua ujung yang menonjol dan berwarna coklat. Telur
cacing Trichuris mempunyai sumbat dikedua ujungnya, memiliki kulit telur yang
tebal dan berwarna coklat serta belum bersegmen ketika dikeluarkan (Levine,
1990).

Cacing Trichuris sp. banyak ditemukan di caecum dan colon, memiliki bentuk
seperti cambuk, memiliki panjang 3--8 cm dan mudah untuk diidentifikasi karna
bagian anterior dari cacing ini yang sangat panjang seperti serat yang tebal.
Perkembangan cacing Trichuris sp terjadi di dalam tubuh induk semang defenitif

dan berlangsung di dalam lumen usus serta masa prepaten sebelum telur keluar
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bersama tinja adalah 2--3 bulan atau lebih. Parasit ini terkadang muncul dalam
jumlah yang sangat kecil dan pada umumnya tidak menimbulkan masalah
(Levine, 1990).

Cacing Trichuris sp banyak ditemukan pada usus besar yaitu pada bagian sekum.
Penyakit yang disebabkan oleh parasit ini yaitu trichuriasis dan menyebabkan
hospes mengalami diare, prolapse, anemia, dan berat tubuh menurun. Tingginya
jumlah cacing dewasa, dapat menyebabkan iritasi dan inflamasi pada sekum dan
kolon (Larasati et al., 2017).

2.3.2.5 Fasciola sp

Cacing trematoda jenis Fasciola sp. biasanya dapat ditemukan pada hati ternak.
Telur cacing Fasciola sp. memiliki bentuk oval dan terdapat operkulum dengan
blastomer berwarna kekuningan yang memenuhi kerabang telur (Andoko dan

Warsito, 2013). Penelitian Hambal et al. (2013) melaporkan bahwa telur cacing

Fasciola sp. memiliki ukuran 130--150 mikron.

Siklus hidup Fasciola sp. yaitu cacing dewasa hidup di empedu inang, kemudian
dari empedu telur akan dibawa ke usus untuk dikeluarkan bersama feses, telur
kemudian menetas di air atau rumput. Setelah menetas akan menjadi mirasidium
yang berenang bebas. Mirasidium berenang mencari inang perantara dan dapat
berkembang 5--7 minggu, kemudian serkaria berasal dari inang perantara akan
berenang menuju hijauan yang menginfeksi inang dengan tertelan hijauan yang
terkontaminasi dengan serkaria (Handayani dan Gatenby, 1988). Cacing muda
akan ditemukan pada usus, yang menembus dinding usus dan bermigrasi melalui
rongga perut menuju hati, waktu migrasi memasuki saluran empedu selama 6--8
minggu (Andoko dan Warsito, 2013).
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2.3.2.6 Paramphistomum sp

Cacing trematoda jenis Paramphistomum sp. yang memiliki morfologi kerabang
tipis kuning dan tidak memenuhi rongga telur (Lubis, 1993). Penelitian Segara et
al. (2018) melaporkan bahwa telur Paramphistomum sp. memiliki ciri—ciri
berkerabang tipis dan terdapat blastomer berwarna kuning morfologi telur ini
memiliki kesamaan dengan telur cacing Fasciola hepatica. Cacing ini berotot dan
bertubuh tebal, menyerupai bentuk kerucut, dengan satu penghisap mengelilingi
mulut dan yang lainnya pada usus posterior tubuh mempunyai panjang sekitar
10--12 mm dan lebar 2--4 mm (Kothalawala et all., 2007).

Siklus hidup Paramphistomum s yang diawali saat telur menetas menuju hospes
perantara kemudian pada hospes sementara berlangsung 4 minggu, setelah
dikeluarkan berupa metaserkaria kemudian tertelan dan berkembang di 10 saluran
pencernaan. Pada pencernaan cacing muda akan menembus usus menuju
pembuluh darah kemudian menjadi dewasa, telur keluar bersama feses,
memerlukan waktu 4 minggu pada suhu 17°C untuk berkembang menjadi

mirasidium dan mencari hospes antara yang sesuai (Taylor et al., 2016).

2.4 Kerugian Akibat Infestasi Parasit Saluran Pencernaan

Infestasi cacing saluran pencernaan dapat menurunkan produktivitas kambing.
Menurut Simon et al. (1998), infestasi tunggal nematoda pada saluran pencernaan
dapat menurunkan bobot tubuh sebesar 21,71%, cestoda 9,60%, dan thrematoda
7,07%. Infestasi campuran nematoda dan cestoda mengakibatkan penurunan
produksi daging paling banyak (41,92%), ini dapat mengakibatkan kerugian
produksi daging ternak kambing dan domba sebesar 17,75%--24,77% atau 3,2--
4,4 juta kg atau 7,58--10,56 milyar rupiah per tahun.
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Helmanthiasis gastrointestinal merupakan masalah besar bagi peternakan di
Indonesia. Kasus infestasi cacing Toxocara vitulorum dan cacing genus Fasciola
banyak menyerang sapi pada peternakan rakyat (Sarwono dan Arianto, 2001),
sehingga berakibat menurunkan bobot hidup hingga mencapai sekitar 30% dan
kematian ternak mencapai 17% terutama pada ternak muda (Beriajaya dan
Stevenson, 1986).

Athar et al. (2011) menghitung kerugian ekonomi akibat parasit gastrointestinal
terutama pada sapi dan kerbau menggunakan analisis cost-benefit masing-masing
sebesar 0,47US dolar dan 0,41US dolar/ekor/hari. Menurut hasil penelitian
Kothalawa et al. (2007), infestasi Nematoda telah menyebabkan kerugian
ekonomi sektor peternakan Sri Lanka sebesar 230 juta rupee per tahun.
Nematodiasis bersifat endemis di Indonesia, dengan rata-rata kerugian akibat
cacing nematoda saluran pencernaan ditaksir dapat mencapai milyaran rupiah
setiap tahun. Pada tahun 1985 saja perkiraan kerugian akibat Haemonchosis

mencapai 4,7 juta dollar USA per tahunnya (Ronohardjo et al., 1985).

2.5 Kekebalan Tubuh Kambing

Kambing memiliki daya tahan tubuh yang berbeda pada tiap jenisnya, penyakit
yang sering menyerang kekebalan tubuh kambing salah satunya yaitu penyakit
parasit cacing. Penyakit yang sering muncul berupa penyakit cacingan/

helminthiasis pada saluran pencernaan. Penyakit cacingan pada kambing dapat

menimbulkan kerugian cukup besar bagi petani peternak (Sunari, 2007).

Penurunan bobot tubuh yang ditimbulkan rata-rata sebesar 5 kg/ekor per penderita
per tahun (Goodwin, 2007). Penyakit cacing pada kambing di tandai dengan
gejala: nafsu makan ternak menurun, badan tampak kurus, bulu kurang
mengkilap, perut buncit, ternak mengalami penurunan berat badan, pertumbuhan
ternak menjadi terhambat, karkas tampak pucat, diare, pola pemeliharaan menjadi

lebih lama walaupun penyakit cacingan tidak langsung menyebabkan kematian
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akan tetapi kerugian dari segi ekonomi dikatakan sangat besar (Ayaz et al., 2013).
Kerugian ekonomi yang disebabkan oleh parasit ini yakni berupa terlambatnya
pertumbuhan, penurunan produksi, penurunan daya tahan tubuh terhadap penyakit
lain atau oleh gangguan cacing / larva cacing. Ternak yang terinfestasi parasit
biasanya mengalami kekurusan dan akibatnya ternak mempunyai nilai jual rendah
(Maichimo et al., 2004).

Tingkat infestasi cacing pada ternak berhubungan dengan respon kekebalan pada
ternak, hal ini dikarenakan ternak yang memiliki kekebalan tubuh yang baik dapat
mencegah terjadinya infestasi melalui sistem pertahanan tubuh. Pada ternak
dewasa infestasi parasit lebih mudah diatasi oleh tubuh ternak, sebab ternak
dewasa memiliki sistem pertahanan baik lebih dibandingkan ternak muda, hal
tersebut dikarenakan ternak muda belum memiliki sitem imun yang prima dalam
menanggulangi beberapa penyakit parasit (Nofyan et all., 2010). Sebaliknya
menurunnya kekebalan tubuh akan terjadi pada ternak tua akibat penurunan
pertumbuhan sel sehingga pada ternak tua penyakit lebih mudah menginfestasi
ternak. Ternak muda lebih peka terhadap infestasi nematoda dibandingkan
dengan yang ternak yang lebih tua maka respon kekebalan pada kelompok anak
terhadap keterbatasan “feed intake” ini akan lebih serius dibandingkan dengan
ternak tua (Wakelin, 1984).

Tingginya infestasi cacing pada kambing dengan umur lebih tua diduga
dipengaruhi oleh ketidakstabilan imunitas akibat kebuntingan, melahirkan, dan
laktasi yang dapat memperburuk kondisi tubuh sehingga memperparah
nematodiasis. Selain itu, kambing berumur tua umumnya dipelihara lebih lama
sebagai indukan sehingga resiko paparan oleh cacing nematoda juga lebih lama
juga. Pertahanan tubuh ternak berkolerasi dengan umur, sehingga dapat dikatakan
bahwa semakin tua umur tenak semakin buruk kemampuannya dalam
menanggulangi masalah penyakit, sebaliknya semakin dini umur ternakpun
kemampuan tubuh ternak pun juga rendah sebab perlindungan maternal tubuh
belum sepenuhnya terbentuk (Levine, 1990). Penelitian pengaruh infestasi
cacing terhadap berat tubuh ternak telah banyak dilakukan, namun kolerasi nya

terhadap umur masih belum ditemukan oleh sebab itu penulis mencoba



melakukan dengan melihat pengaruh umur terhadap infestasi cacing dan bobot

tubuh pada ternak.
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I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Februari--Maret 2022 di Kelompok Tani
Makmur 11 dan Mutiara Tani di Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus,
Provinsi Lampung. Sampel feses yang didapatkan pada penelitian ini dianalisis

di Balai Veteriner, Bandar Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1 Alat Penelitian

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain kotak pendingin, sarung

tangan, plastik penampung feses, lembar kuisioner, alat tulis, timbangan analitik,
timbangan digital kapasitas 150 kg dengan tingkat ketelitian 0,1 kg, saringan 100
mesh, mikroskop, beaker glass, stopwatch, pipet, tabung kerucut, cawan petri,

slide glass, dan Mc.Master Plate

3.2.2 Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan adalah sampel kambing Saburai, feses kambing segar
(baru didefekasikan) 3 gram, NaCl jenuh, Methylene Blue 1%.



24

3.3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survei dan
menggunakan Pola Tersarang dengan tingkat infestasi sebagai petak utama dan
bobot tubuh sebagai faktor tersarang. Pengambilan data dilakukan secara sensus
untuk mengambil semua sampel feses kambing Saburai pada Kelompok Tani
Makmur 11 dengan populasi 64 ekor dan Mutiara Tani dengan populasi 42 ekor
dengan rincian 51 ekor kambing Saburai berumur <1 tahun, dan 55 ekor kambing
Saburai berumur >1 tahun. Data yang dihasilkan berupa data primer hasil
pengamatan sampel feses kambing dan data sekunder yang merupakan hasil

wawancara kepada peternak melalui kuisioner.

3.3.1 Pelaksanaan penelitian

3.3.1.1 Pra-survei

Melakukan pra-survei untuk mengetahui populasi ternak kambing di Desa Gisting
Atas Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung. Survei
dilakukan dengan melakukan wawancara pada peternak kambing Saburai di
kelompok ternak untuk mengetahui jumlah populasi kambing Saburai untuk
dilakukan identifikasi cacing dan telur cacing di dalam feses. Melakukan
wawancara pada peternak menggunakan lembar kuisioner untuk memperoleh data
pemeliharaan ternak. Pengambilan data dilakukan dengan cara mengambil sampel
feses kambing dan melakukan penimbangan bobot tubuh ternak.
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3.3.1.2 Pengambilan sampel feses

Pengambilan sampel feses dilakukan pada seluruh kambing Saburai pada

kelompok Tani Makmur Il dan Mutiara Tani dengan tahapan sebagai berikut

1. menentukan umur ternak terlebih dahulu dengan melihat rekording ternak dan
dengan cara melihat jumlah gigi kambing;

2. mengambil feses dilakukan pada feses yang baru jatuh +10 gr/sampel dan
memasukkan ke dalam plastik penampung feses, serta memberikan kode pada
plastik penampung feses berdasarkan pengelompokan umur yang telah
dilakukan;

3. menyimpan sampel feses ke dalam wadah pendingin yang telah diisi oleh es
batu untuk mencegah telur cacing menetas;

4. membawa sampel yang telah diambil ke Laboratorium Balai Veteriner
Lampung dalam bentuk segar untuk dilakukan pemeriksaan dengan metode
Metode Uji Sedimentasi dan Metode Mc. Master untuk mengetahui tingkatan

infestasi parasit saluran pencernaan.

3.3.1.3 Pemeriksaan sampel feses

a. Metode Mc. Master

Mc. Master adalah uji kuantitatif yang biasa digunakan untuk menghitung

banyaknya telur cacing per gram tinja. Metode uji E.P.G Mc. Master merupakan

uji pengapungan yang prinsipnya bahwa telur cacing akan mengapung di dalam

pelarut mempunyai berat jenis lebih besar dari satu. Prosedur kerja metode

Mc.Master adalah:

1. menimbang sebanyak 2 gram feses, lalu menambahkan larutan NaCl jenuh atau
gula jenuh sebanyak 28 ml, lalu diaduk dalam beaker glass hingga tercampur

rata;
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. menyaring dengan menggunakan saringan 100 mesh, kemudian menampung

filtrat dalam beaker glass lain;

. menghomogenkan kembali sisa tinja yang masih ada di dalam saringan dengan

larutan NaCl jenuh sebanyak 30 ml dan tetap menampung filtratnya dalam

beakerglass yang sama;

. mencampurkan filtrat tersebut dengan menggoyang-goyangkan beaker glass

yang sama. Selanjutnya mengambil filtrat menggunakan pipet dan

memasukkan ke dalam Mc. Master Plate sampai penuh;

. mendiamkan selama 4--5 menit;

. menghitung jumlah telur yang ada di dalam kotak-kotak Mc. Master di bawah

mikroskop dengan pembesaran 100 kali (Balai Veteriner, 2014)

. Metode Sedimentasi

Uji Sedimentasi feses mamalia adalah uji kualitatif yang digunakan untuk

mendiagnosa adanya cacing trematoda pada hewan mamalia dengan menemukan

telur cacing pada pemeriksaan mikroskopik sampel feses. Prosedur kerja metode

Sedimentasi adalah:

1.

menimbang sebanyak 3 gram sampel feses dan memasukkan ke dalam beaker
glass 100 ml;

menambahkan air hingga 50 ml, lalu mengaduk dengan menggunakan
pengaduk hingga feses hancur (homogen);

menyaring suspensi dengan saringan 100 mesh dan memasukkan ke dalam
tabung kerucut lalu menambahkan air hingga penuh;

mendiamkan selama 5 menit, kemudian cairan bagian atas dibuang dan
menyisakan filtrat sebanyak + 10 ml;

menambahkan air pada filtrat yang ada dalam tabung kerucut hingga penuh dan
mendiamkan selama 5 menit dan selanjutnya membuang lagi cairan bagian atas

dan menyisakan 5 ml;
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6. menuangkan filtrat ke dalam cawan petri/slide glass khusus dan menambahkan
setetes Methylene Blue 1%, selanjutnya memeriksa di bawah mikroskop

dengan pembesaran 100 kali (Balai Veteriner, 2014).

3.3.1.4 Penentuan umur kambing

Penentuan umur kambing dilakukan dengan menggunakan recording yang ada
pada kelompok tani tersebut. Pada kambing yang tidak terrecording maka
penentuan umur dilakukan dengan cara melihat keadaan gigi pada kambing

tersebut.

Tabel 1. Penentuan umur kambing dari gigi

Umur Kambing Keadaan Gigi
Umur kurang dari 1 tahun Semua gigi belum permanen
1--2 tahun Satu pasang gigi permanen
2--3 tahun Dua pasang gigi permanen
3--4 tahun Tiga pasang gigi permanen
4--5 tahun Semua gigi permanen

Sumber : Prabowo (2010)

3.3.1.5 Penimbangan bobot tubuh

Penimbangan bobot tubuh kambing tersebut dilakukan dengan menimbang semua
sampel ternak kambing Saburai menggunakan timbangan digital dengan kapasitas
150 kg dengan tingkat ketelitian 0,1 kg. Penimbangan dilakukan satu kali

waktunya bersamaan dengan pengambilan sampel feses.
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3.3.2 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati pada penelitian ini yaitu infestasi parasit saluran pencernaan
pada kambing saburai dan bobot tubuh kambing Saburai di Kelompok Tani

Makmur 11 dan Mutiara Tani di Kecamatan Gisting.

3.3.3 Analisis Data

Data tingkat infestasi parasit saluran pencernaan dihitung untuk mengetahui rata-
rata tingkat infestasi, sedangkan pengaruh infestasi terhadap bobot tubuh
dianalisis menggunakan sidik ragam Anova dengan pola tersarang (infestasi
parasit saluran pencernaan tersarang dalam umur kambing), dan data hasil

wawancara dianalisis secara deskriptif.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :

1.

semakin muda umur kambing maka tingkat infestasi parasit saluran
pencernaan akan semakin tinggi;

umur berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap bobot tubuh kambing
Saburai yang terinfestasi parasit saluran pencernaan;

semakin tua umur kambing maka penurunan bobot tubuh semakin besar,
penurunan bobot tubuh yang terjadi kambing umur <1 tahun terinfestasi
Eimiria 2,05% dan terinfestasi Eimiria dan cacing saluran pencernaan 7,05%,
serta kambing umur >1 tahun terinfestasi Eimiria 9,94% dan terinfestasi

Eimiria dan cacing saluran pencernaan 12,21%.

5.2 Saran

Saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah :

1.

peternak harus memperbaiki manajemen pemeliharaan terutama manajemen
kesehatan ternak dan memperhatikan keadaan ternak berdasarkan umur
masing-masing, serta memberikan obat cacing secara rutin untuk mengurangi
tingkat infestasi cacing dan parasit saluran pencernaan

pemerintah atau dinas terkait dapat meningkatkan pemahaman peternak dengan

lebih rutin memberikan penyuluhan dampak kerugian infestasi parasit
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